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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan tindakan berup penerapan  strategi
pembelajaran Concept Sentence, yang merupakan suatu variasi dalam
pembelajaran IPS materi kerja sama. Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan bentuk kolaboratif, yaitu guru dan peneliti bekerja
sama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti melalui
penelitian tindakan kelas dan juga sistematika pelaksanaannya yang akan
peneliti lakukan pada siklus I dan Siklus I1.

Dalam  pelaksanaannya, penelitian  tidakan  kelas ini
menggunakan model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu
siklus terdiri dari empat langkah yaitu®":

1. Perencanaan/Planning

Pada tahap perencanaan/planning ini, kegiatan yang
harus dilakukan adalah membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung vyang diperlukan di kelas, mempersiapkan
instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai

proses dan hasil tindakan.

*” Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2013), him. 49-50
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2. Tindakan/Acting
Pada tahap Tindakan/Acting ini, peneliti melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP dalam situasi
yang aktual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
3. Pengamatan/Observing
Pada tahap ini Pengamatan/Observing, yang harus
dilakukan oleh peneliti adalah (1) mengambil perilaku peserta
didik dalam  mengikuti  kegiatan =~ pembelajaran; (2)
memantau kegiatan diskusi/kerja sama dalam kelompok; (3)
mengamati pemahaman tiap-tiap peserta didik terhadap
penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang
sesuai dengan tujuan PTK.
4. Refleksi/Reflecting
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah (1)
mencatat hasil observasi; (2) mengevaluasi hasil observasi; (3)
menganalisis hasil pembelajaran; (4) mencatat kelemahan-
kelemahan untuk dijadikan bahan penyususnan rancangan
siklus berikutnya.
Secara keseluruhan, empat  tahapan tersebut
membentuk suatu siklus penelitian tindakan kelas yang

digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi suatu
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masalah, bisa lebih dari satu siklus bila masih ada hal-hal yang
kurang berhasil dalam siklus pertama. Siklus-siklus tersebut
saling terkait dan berkelanjutan. Berikut adalah gambar

alur penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin.

Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
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Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
peneliti harus melewati beberapa tahap yaitu menemukan
masalah, mengidentifikasi masalah, menentukan batasan
masalah, menganalisis masalah dengan menemukan faktor-
faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadi masalah,
merumuskan gagasan pemecahan masalah dalam hipotesis
tindakan, menentukan pilihan hipotesis tindakan untuk
pemecahan masalah, dan menemukan judul dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu penelitian,
dan siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK), setting penelitian tersebut
yakni sebagai berikut:
a. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas
I11 di M1 Bahrul Ulum Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada

awal semester genap, yaitu pada bulan Januari 2017.
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c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan dua
siklus, yakni siklus dilaksanakan melalui prosedur perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut
dapat diamati pemahaman peserta didik pada materi jenis-jenis
pekerjaan dengan menggunakan strategi pembelajaran Concept
Sentence.

2. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah peserta didik kelas 111-B tahun ajaran 2016-2017 di MI Bahrul
Ulum Sidoarjo dengan jumlah sebanyak 26 peserta didik, dimana 14
peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Input
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, yang menjadi
variabel input adalah peserta didik kelas I11-B tahun ajaran 2016-2017
di MI Bahrul Ulum Sidoarjo
2. Variabel Proses
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, yang menjadi

variabel proses adalah Strategi Pembelajaran Concept Sentence
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3. Variabel Output

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, yang menjadi

variabel ouput adalah peningkatan pemahaman materi.

D. Rencana Tindakan

1. Pra Siklus

Penelitian ini dalaksanakan dengan menggunakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin, berikut adalah

perencanaan pra siklus:

a.

b.

Melakukan kunjungan ke lembaga sekolah terkait.

Merencanakan tindakan yang akan dilakukan.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menyiapkan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara,
format observasi guru dan peserta didik, dan lembaran pre-test
tentang materi yang terkait untuk mengukur pemahaman peserta
didik.

Membuat materi yang akan disampaikan.
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2. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa
persiapan-persiapan yang terdiri dari:

1)  Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2) Menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang
masalah maka untuk menyelesaikannya peneliti
melaksanakan pembelajaran perbaikan dengan menerapkan
strategi pembelajaran concept sentence

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan Standar Kompetensi dan kompetensi dasar
untuk mata pelajaran IPS di kelas 11l dan mengembangkan
RPP dengan menggunakan strategi pembelajaran concept
sentence.

4)  Menyiapkan kartu-kartu bergambar yang digunakan untuk
kata kunci.

5)  Terlebih dahulu mencari gambar lalu menempelkannya di
sebuah kardus dengan ukuran yang sesuai dengan gambar.

6) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan peserta

didik.
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7)  Menyiapkan instrumen yang akan dikerjakan oleh siswa
terkait dengan pelaksanaan strategi concept sentence

8)  Menyiapkan instrumen yang digunakan untuk mengukur
pemahaman peserta didik berupa post-test

. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap
melakukan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap
perencanaan dan RPP yang telah disusun. Dalam pelaksanaan
penelitian dan proses perbaikan, peneliti bekerjasama dengan
guru kelas 11l MI Bahrul Ulum Sidoarjo. Adapun langkah-
langkah perbaikan pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1)  Guru memberi salam.

2)  Guru memimpin do’a sebelum memulai pembelajaran.

3) Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang
jenis pekerjaan yang mereka ketahui.

4)  Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

5) Sebelum memulai strategi pembelajaran concept sentence
diterapkan, terlebih dahulu menjelaskan sedikit materi
tentang jenis—jenis pekerjaan.

6) Peserta didik diminta untuk mengerjakan lembar kerja dari

guru secara kelompok (membuat cerita yang terkait dengan



7)

8)

9)

10)

11)

12)
13)
14)

15)
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kata kunci yang telah disediakan oleh guru yang berupa
gambar berseri).

Peserta didik mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelas.
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti.

Guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik.
Guru memberikan post-test kepada peserta didik (dikerjakan
secara individu) untuk mengukur pemahamannya terkait
materi yang telah diajarkan dengan waktu yang telah
ditentukan.

5 peserta didik yang paling cepat mengerjakan dan benar
semua akan diberikan reward oleh guru.

Guru memberi penguatan kepada peserta didik

Guru dan siswa merayakan tepuk hebat.

Guru memimpin do’a untuk mengakhiri pelajaran

Guru mengucapkan salam.

Tahap Pengamatan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi

data yang diperoleh selama pengamatan berlangsung, berupa

lembar observasi guru dan peserta didik dan lembaran post-test

untuk mengukur pemahaman peserta didik. Apabila analisis data

siklus | sudah diketahui, kemudian baru melakukan refleksi.
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d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindakan.

Hasil dari analisis data siklus I, kemudian didiskusikan bersama

untuk  mengetahui  hambatan maupun kendala selama

melaksanakan proses pembelajaran. Setelah itu, barulah peneliti
dan guru merumuskan perencanaan untuk siklus berikutnya.

Pada siklus kedua, kegiatan pembelajaran mengikuti tahapan-

tahapan kegiatan sebelumnya. Dalam hal ini, rencana tindakan

siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.
3. Siklus 11
Perencanaan siklus 11 merupakan perbaikan berdasarkan
identifikasi masalah pada pembelajaran siklus I, kegiatan dalam siklus
Il yaitu:
a. Tahap Perencanaan

1)  Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran perbaikan.

2)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan Standar Kompetensi dan kompetensi dasar
untuk mata pelajaran IPS di kelas 111 dan mengembangkan.
RPP menggunakan strategi pembelajaran concept sentence.

3) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan peserta

didik.
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Menyiapkan instrumen yang akan dikerjakan oleh siswa
terkait dengan pelaksanaan strategi concept sentence.
Menyiapkan instrumen yang digunakan untuk mengukur

pemahaman peserta didik berupa post-test.

b. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap

melakukan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap

perencanaan dan RPP yang telah disusun. Dalam pelaksanaan

penelitian dan proses perbaikan, peneliti bekerjasama dengan

guru kelas Il MI Bahrul Ulum Sidoarjo. Adapun langkah-

langkah perbaikan pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memberi salam.

Guru memimpin doa sebelum memulai pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang
jenis pekerjaan yang mereka ketahui.

Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Sebelum pelajaran dimulai, guru dan peserta didik bernyanyi
bersama untuk membangkitkan semangat peserta didik.

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang

heterogen.
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)
16)

17)
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Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
materi tugas. Materi tugas yang di dapatkan adalah berupa
gambar yang berisi tulisan di bawahnya yang digunakan
sebagai kata kunci.

Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat beberapa
kalimat dengan menggunakan beberapa kata kunci yang telah
diberikan oleh guru.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil tugasnya di depan
kelas.

Kelompok lain mengamati hasil kerja temannya.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti.

Guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik.
Guru memberikan post-test kepada peserta didik (dikerjakan
secara individu) untuk mengukur pemahamannya terkait
materi yang telah diajarkan dengan waktu yang telah
ditentukan.

5 peserta didik yang paling cepat mengerjakan dan benar
semua akan diberikan reward oleh guru.

Guru memberi penguatan kepada peserta didik.

Guru memimpin do’a untuk mengakhiri pelajaran.

Guru mengucapkan salam.
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c. Tahap Pengamatan.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi
data yang diperoleh selama pengamatan berlangsung, berupa
lembar observasi guru dan peserta didik dan lembaran post-test
untuk mengukur pemahaman peserta didik. Apabila analisis data
siklus I sudah diketahui, kemudian baru melakukan refleksi.

d. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindakan.
Hasil dari analisis data siklus I, kemudian didiskusikan bersama
untuk  mengetahui hambatan maupun kendala selama
melaksanakan proses pembelajaran.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu:
a. Sumber data primer
1) Siswa
Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti
menggunakan sumber data primer dengan melalui pengamatan
dan wawancara secara mendalam tentang kemampuan siswa
untuk memahami materi jenis-jenis pekerjaan, aktifitas siswa
selama pembelajaran berlangsung, dan kendala yang terjadi dan

harapan siswa.
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2) Guru
Data yang terdapat dari guru adalah untuk memperoleh
informasi pra siklus, data tentang nilai siswa, karakter siswa,
dan melihat keefektifan penggunaan strategi concept sentence
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi jenis-jenis
pekerjaan mata pelajaran IPS.
b. Sumber data sekunder
Sumber data yang kedua penelitian sebagai tambahan, yaitu
berasal dari dokumen yang dibutuhkan yang dimiliki oleh guru.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau
hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik
sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau
mendukung penelitian.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara mengumpulkan data
dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat karakteristik
fisik dalam keadaan yang alamiah atau nyata. Dalam proses
obervasi ini yang dilakukan adalah mengamati objek secara

langsung dengan penuh perhatian dan bisa dilakukan dengan cara
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merekam kejadian yang sudah terjadi ( kejadian yang dilihat dan
didengar)®.

Dalam menggunakan metode observasi ini, cara yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan
akan terjadi.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui aktivitas
guru dan aktifitas peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran IPS materi jenis-jenis pekerjaan menggunakan
strategi pembelajaran concept sentence.

b. Wawancara

Wawancara adalah jenis pengumpulan data dimana
merupakan salah satu alternatif untuk mengobervasi seseorang
secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
ingin diketahui oleh peneliti®*. Dalam Penelitian Tndakan Kelas
(PTK) ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
guru kelas I11 (dimana juga guru tersebut mengajar mata pelajaran

IPS pada kelas I11), serta sebagian peserta didik kelas IlI.

%8 Muhammad Yaumi, Action Reserch, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 112
% Benyamin Molan, Penelitian Tindakan Kelas Meningkatkan Sekolah dan Memberdayakan
Pendidik, (Jakarta: PT. Indeks, 2104), him. 135
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bukan
melalui subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen bisa
berupa laporan tugas peserta didik, laporan-laporan diskusi
perserta didik serta berbagai macam hasil ujian dan tes, contoh
essay yag ditulis oleh peserta didik, silabus dan RPP*.
d. Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data yang berupa informasi
mengenai pengetahuan, sikap, bakat, dan lainny**. Tes merupakan
sejumlah pertanyaan yang disampaikan kepada seseorang untuk
mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu
atau beberapa aspek psikologis yang ada dalam dirinya.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian
alat yang digunakan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan
data yang diinginkan sesuai dengan instrumen-instrumen yang

diapakai, yaitu:

0 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 121

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), him. 186
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a. Lembar Observasi
Penelitian ini menggunakan lembar observasi peserta didik
yang berguna untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
dalam kelas 11l MI Bahrul Ulum dalam kegiatan proses belajar
mengajar mata pelajaran IPS materi jenis — jenis pekerjaan
melalui strategi pembelajaran concept sentence. Selain itu
digunakan pula lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik
utuk mendapatkan data tentang aktivitas peserta didik serta guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran concept sentence. Berikut adalah tabel untuk lembar
observasi kegiatan peserta didik dan lembar observasi kegiatan
guru.
b. Wawancara
Berupa lembar  pertanyaan  wawancara.  Peneliti
mengadakan wawancara yang dijadikan sebagai subjek penelitian
yaitu guru kelas Il Ml Bahrul Ulum bersama Bapak Aminin
selaku guru mata pelajaran IPS (guru kelas) di kelas 111 Ml
Bahrul Ulum.  Teknik  wawancara ini digunakan untuk

mengumpulkan data.
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c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, ada beberapa dokemen penting
yang dijadikan peneliti sebagai sumber data, diantaranya adalah
data jumlah peserta didik, daftar nilai peserta didik, dan foto-foto
kegiatan belajar peserta didik.
d. Tes
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tes
kepada peserta didik berupa tes tulis untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik tersebut. Dan tes tulis ini terdiri 10 butir
soal. Dimana 5 soal tersebut adalah pertanyaan pilihan ganda,
sedangkan yang 5 soal lagi adalah pertanyaan uraian.
F. Analisis Data
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi
dan arti data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan yang ada di dalam penelitian.
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan
adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk kata dan kalimat. Data kualitatif yang

peneliti gunakan adalah wawancara langsung dengan responden.
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Selain menggunakan analisis kualitatif disini peneliti juga
menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
data observasi dan tes. Data observasi digunakan untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik selama di Kkelas.
Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui pemahaman perserta didik
dalam materi jenis-jenis pekerjaan.

1. Analisis Data Observasi Guru

Analisis data observasi guru dapat dihitung melalui rumus berikut:

Tabel 3.1
Rumus untuk Menghitung Aktivitas Guru*
Rumus Keterangan
S = Skor Aktifitas Guru (%)
F = Frekuensi (Jumlah Skor

S= E X100 yang diperoleh)
N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.2

Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran®

Tingkat Keberhasilan (Prosentase) Kriteria
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
55-74 Cukup Baik
35-54 Kurang Baik
<34 Kurang Sekali

*2 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) him. 134
* Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) him. 134
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2. Analisis Data Observasi Peserta Didik
Analisis data observasi peserta didik dapat dihitung melalui
rumus berikut:

Tabel 3.3

Rumus untuk Menghitung Aktivitas Peserta Didik**

Rumus Keterangan

S = Skor Aktifitas Peserta didik (%)

S=1X100 ,
N F =Jumlah Skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.4

Kriteria Tingkat Keberhasilan Peserta Didik dalam Pembelajaran®

Tingkat Keberhasilan (Prosentase) Kriteria
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
55-74 Cukup Baik
35-54 Kurang Baik
<34 Kurang Sekali

4 Kunandar, Penilaian Autentik, him. 134
5 Kunandar, Penilaian Autentik, him. 136
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3. Analisis Data Keberhasilan Peserta Didik

Data keberhasilan peserta didik dapat dihitung melalui

rumus berikut:
Tabel 3.5

Rumus untuk Menghitung Presentase Ketuntasan Siswa*®

Rumus Keterangan

P = Presentase ketuntasan peserta didik (%)
P=Fx100 F =Jumlah siswa yang tuntas
N N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.6

Rumus untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Siswa*’

Rumus Keterangan

M = Nilai Rata-Rata
M =2X % 100 YX = Jumlah Nilai Siswa
N N = Jumlah Siswa

Tabel 3.7

Kriteria Tingkat Keberhasilan Peserta Didik dalam Pembelajaran®®

Nilai Huruf Predikat
80-100 A Sangat Baik
61-80 B Baik
41-60 C Cukup Baik
21-40 D Kurang Baik
0-20 E Sangat Kurang Baik

*® Kunandar, Penilaian Autentik, him. 136

*” Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: ANDI, 2004), him. 272

*® Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), him. 141
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G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan
kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki
proses pembelajaran di kelas. Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Skor hasil observasi aktifitas guru dan observasi aktifitas siswa
sekurang-kurangnya berkategori baik.
2. Nilai rata-rata kelas >75
3. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar maksimal adalah >75%
4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan siswa
dapat:
a) Menjelaskan pengertian pekerjaan.
b) Mengelompokkan jenis-jenis pekerjaan di lingkungan tempat tinggal
siswa yang menghasilkan barang dan jasa.
¢) Mencontohkan hasil yang dipeorleh dari pekerjaan di lingkungan
tempat tinggal siswa yang menghasilkan barang dan jasa.
d) Menceritakan isi gambar yang digunakan sebagai kata kunci yang

berkaitan dengan pekerjaan barang dan jasa
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya
kolaboratif dengan guru kelas Il yakni Bapak Aminin, S.Pd.l. Dalam
penelitian ini, peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data, dan
analisis data. Peneliti langsung mengambil data yang ada di lapangan

kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.



